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PRAKATA 

 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

segala rahmat, karunia, dan penyertaan-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

berjudul “Proses Penerjemahan Konten Digital pada Website Badan 

Koordinasi Penanaman Modal” dengan baik. Laporan ini disusun 

berdasarkan pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh selama 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM). Penulis menyadari bahwa penyusunan 

laporan ini tidak terlepas dari bantuan, dukungan, bimbingan, dan 

arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Ibu Farizka Humolungo, S.Pd., M.A. selaku Koordinator 

Program Studi Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan 

Profesional (Bispro) 

2. Ibu Septina Indrayani, S.Pd., M.TESOL. selaku dosen 

pembimbing atas bimbingan, masukan, serta waktunya dalam 

proses penyusunan laporan ini. 

3. Bapak Firdaus selaku Direktur, Bapak Franky selaku mentor, 

serta seluruh pegawai di lingkungan BKPM yang telah 

memberikan bantuan dan bimbingan selama pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan. 

4. Orang tua, keluarga, dan teman-teman penulis yang telah 

memberikan bantuan dukungan dan menemani penulis selama 

masa PKL. 

Akhir kata, penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan 

membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. 

Semoga laporan Praktik Kerja Lapangan dapat memberikan manfaat 

dan menjadi kontribusi positif, khususnya dalam bidang 
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penerjemahan konten digital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital saat ini 

telah membawa perubahan signifikan serta membantu instansi pemerintah 

dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Salah satu media yang 

digunakan dalam penyebaran informasi adalah situs web resmi instansi. Website 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana publikasi, tetapi juga sebagai media 

layanan informasi yang dapat diakses secara luas oleh masyarakat kapan saja 

dan di mana saja. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan website sebagai media penyampaian 

informasi, instansi pemerintah dituntut untuk mampu menyajikan informasi 

yang tidak hanya cepat dan akurat, tetapi juga mudah dipahami oleh berbagai 

kalangan pengguna. Kebutuhan ini menjadi semakin penting terutama ketika 

informasi yang disampaikan tidak hanya ditujukan bagi masyarakat dalam 

negeri, tetapi juga bagi audiens internasional dengan latar belakang bahasa yang 

beragam. 

Salah satu instansi pemerintah di Indonesia adalah Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM) yang berperan dalam mengoordinasikan kebijakan 

dan pelayanan di bidang penanaman modal. Sebagai lembaga yang 

berhubungan langsung dengan investor, baik dari dalam negeri maupun luar 

negeri, BKPM perlu menyediakan informasi yang mudah diakses oleh berbagai 

pihak, termasuk investor global. Oleh karena itu, penyediaan informasi dalam 

bahasa Inggris menjadi hal yang sangat penting dalam mendukung penyebaran 

informasi mengenai peluang investasi di Indonesia. 

Dalam hal ini, penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa global sangat 

berperan penting untuk penyajian informasi yang berkualitas dan profesional. 
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Informasi yang disampaikan tidak hanya perlu bersifat lengkap, tetapi juga 

harus dirumuskan dengan pilihan kata dan struktur bahasa yang tepat agar dapat 

dipahami secara efektif oleh pembaca global. 

Namun demikian, proses penyediaan konten berbahasa Inggris pada website 

tidak hanya sekadar menerjemahkan teks dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa 

Inggris. Proses penerjemahan perlu dilakukan secara tepat agar makna dari 

informasi yang disampaikan tetap terjaga serta dapat dipahami dengan baik oleh 

pembaca internasional. Ketidaktepatan dalam penerjemahan dapat 

menyebabkan perubahan makna, ketidaksesuaian istilah, maupun 

kesalahpahaman informasi, yang juga dapat memengaruhi kualitas komunikasi 

yang ingin disampaikan oleh instansi tersebut. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 

penerjemahan yang memadai serta pemahaman yang baik terhadap konteks 

informasi yang disampaikan. Proses penerjemahan menjadi salah satu aspek 

penting dalam menjamin kualitas informasi pada website, terutama pada 

penyajian konten dalam versi bahasa Inggris. 

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan magang dilaksanakan pada Unit Sistem 

Layanan Elektronik, Infrastruktur dan Jaringan di BKPM dan fokus utamanya 

terdapat pada penerjemahan konten website resmi BKPM ke dalam versi bahasa 

Inggris. Kegiatan tersebut meliputi peninjauan konten website berbahasa 

Inggris, identifikasi kesesuaian penggunaan bahasa Inggris, serta penerjemahan 

beberapa bagian konten dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris. 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kualitas informasi yang disajikan pada website resmi BKPM, khususnya pada 

versi bahasa Inggris. 

 

 

1.2 Ruang Lingkup Pekerjaan 
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Selama pelaksanaan kegiatan magang pada Unit Sistem Layanan Elektronik, 

Infrastruktur dan Jaringan di Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), 

kegiatan yang dilakukan meliputi pengelolaan konten informasi pada website 

resmi BKPM, khususnya pada versi bahasa Inggris. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mendukung penyediaan informasi yang jelas, akurat, serta mudah 

dipahami. 

Ruang lingkup pekerjaan yang dilakukan selama kegiatan magang, antara lain: 

 

a. melakukan analisis terhadap penggunaan bahasa Inggris pada website, 

termasuk ketepatan tata bahasa, pilihan kata pada istilah, serta kejelasan 

makna yang disampaikan. 

b. menerjemahkan beberapa bagian konten website dari bahasa Indonesia ke 

dalam bahasa Inggris dengan memperhatikan kesesuaian makna, struktur 

kalimat, serta penggunaan istilah yang tepat agar informasi tetap akurat dan 

mudah dipahami. 

 

 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan 

 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan 5 (lima) hari secara 

luring/Work From Office (WFO) dan berlangsung selama tiga bulan, 

dimulai dari tanggal 2 Maret 2026 s.d. 2 Juni 2026 

1.3.2 Tempat Pelaksanaan 

 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di Kementerian Investasi 

dan Hilirisasi/Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Unit Sistem 

Layanan Elektronik, Infrastruktur dan Jaringan, yang beralamat di Jl. Gatot 

Subroto No.44 7, RT.7/RW.1, Senayan, Kecamatan Kebayoran Baru, Kota 

Jakarta Selatan. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

 

1.4.1 Tujuan 

 

Tujuan  dari  kegiatan  Praktek  Lapangan  Kerja,  antara  lain: 

a. untuk memperoleh pengalaman kerja secara langsung khususnya yang 

berkaitan dengan penerjemahan konten digital; 

b. untuk menerapkan kemampuan penerjemahan dari bahasa Indonesia ke 

bahasa Inggris dalam penyajian informasi konten digital pada website resmi 

instansi; 

c. untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan penerjemahan 

informasi secara tepat dan akurat. 

1.4.2 Manfaat 

 

Manfaat dari kegiatan Praktek Lapangan Kerja ini, antara lain: 

 

a. mendapatkan kesempatan untuk memperoleh pengalaman kerja secara 

langsung di lingkungan profesional serta mengembangkan kemampuan 

dalam melakukan analisis dan menerjemahkan bahasa; 

b. memberikan kontribusi dalam membantu proses peninjauan serta 

penerjemahan konten website resmi BKPM, khususnya pada versi 

bahasa Inggris. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 

Selama proses penerjemahan konten website selama kegiatan PKL, diterapkan 

sebanyak enam teknik penerjemahan, yaitu kesepadanan lazim, penerjemah harfiah, 

transposisi, reduksi, amplifikasi, dan kompresi linguistik. Secara keseluruhan, 

teknik yang paling dominan adalah teknik kesepadanan lazim dan penerjemahan 

harfiah dengan persentase sekitar 25%. Menurut Molina dan Albir (2002), teknik 

kesepadanan lazim digunakan ketika suatu istilah telah memiliki padanan yang 

diakui dan digunakan secara umum di bahasa sasaran. Oleh karena itu, teknik 

tersebut banyak digunakan dalam proses terjemahan ini karena sebagian besar teks 

mengandung istilah-istilah khusus di bidang investasi dan perpajakan yang telah 

memiliki padanan resmi dalam bahasa Inggris, sehingga penggunaan istilah yang 

tepat sangat diperlukan untuk menjaga keakuratan informasi. Lalu, dikarenakan 

sebagian besar teks mengandung regulasi dan ketentuan hukum, teknik 

penerjemahan harfiah diterapkan demi menjaga ketepatan makna. Hal ini sesuai 

dengan teori Molina dan Albir (2002) yang menyatakan bahwa teknik 

penerjemahan harfiah diterapkan untuk menerjemahkan unsur bahasa sumber 

secara langsung ke dalam bahasa sasaran tanpa mengubah struktur dan makna 

utama pesan yang disampaikan. Sementara itu, teknik transposition diterapkan 

sekitar 20% untuk menyesuaikan struktur kalimat bahasa Indonesia agar lebih 

sesuai dengan kaidah bahasa Inggris. 

Teknik amplifikasi digunakan sekitar 15% dari keseluruhan terjemahan. Teknik ini 

diterapkan pada kalimat yang memerlukan tambahan penjelasan yang lebih detail 

agar informasi yang berkaitan dengan investasi dan perpajakan dapat dipahami 

dengan lebih jelas oleh audiens. Melalui penambahan ini, informasi yang 

sebelumnya masih tersirat dalam bahasa sumber menjadi lebih eksplisit tanpa 

mengubah makna aslinya. Selain itu, teknik kompresi linguistik digunakan sekitar 

10%. Penggunaan teknik ini terlihat pada penerjemahan kalimat yang cukup 
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panjang sehingga teknik ini diterapkan agar informasi yang terdapat dalam bahasa 

sumber disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas pada bahasa sasaran tanpa 

menghilangkan makna dan informasi utama yang ingin disampaikan. Adapun 

teknik reduksi diterapkan pada sekitar 5% dengan menghilangkan kata atau frasa 

tertentu yang tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap informasi yang 

dijelaskan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses penerjemahan 

konten investasi dan perpajakan selama kegiatan PKL lebih banyak mengutamakan 

ketepatan istilah dan keakuratan makna. Hal ini terlihat dari dominannya 

penggunaan teknik kesepadanan lazim dan penerjemahan harfiah dalam 

menerjemahkan istilah-istilah serta regulasi yang berkaitan dengan investasi. 

Sementara itu, penggunaan teknik transposisi, amplifikasi, kompresi linguistik, dan 

reduksi membantu teks menghasilkan terjemahan yang lebih jelas dan ringkas. 

Dengan penerapan berbagai teknik tersebut, informasi yang disampaikan dalam 

bahasa sumber dapat diterjemahkan secara tepat dan mudah dipahami oleh pembaca 

global. 

4.2 Saran 

 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama pelaksanaan PKL, ada beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan untuk mendukung upaya penerjemahan konten 

investasi di masa mendatang. Pertama, glosarium terkait istilah investasi, 

perpajakan, dan peraturan perlu diperbarui secara berkala agar tetap sesuai dengan 

perkembangan regulasi dan penggunaan istilah terbaru. Dengan demikian, 

konsistensi dan keakuratan terjemahan dapat lebih terjaga. Lalu, perlu adanya 

proses peninjauan ulang (proofreading) terhadap hasil terjemahan sebelum 

dipublikasikan. Proses ini penting untuk memastikan bahwa makna yang 

disampaikan dalam bahasa sasaran tetap sesuai dengan teks sumber, baik dari segi 

penggunaan istilah, tata bahasa, maupun konteks investasi yang dibahas. Dengan 

demikian, kualitas dan akurasi terjemahan dapat lebih terjaga sehingga informasi 
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yang disampaikan kepada audiens global menjadi lebih jelas serta menghindari 

kesalahpahaman informasi. 
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